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Abstract

This study aims to investigate whether the diversity of board
characteristics, such as gender diversity, age diversity, and diversity in
length of work, impacts the market performance of companies in the
property and real estate sector. The study population comprised 862
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2022.
Purposive sampling was employed, and 55 property and real estate
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) were selected
as the sample during the 2020-2022 period. The study used 163
research data as samples. The results demonstrate that the gender
diversity of directors significantly negatively impacts the company's
market performance. On the other hand, directors' age diversity
significantly impacts the company's market performance. Meanwhile,
the directors' service length diversity could be more significant in the
company's market performance. The findings of this study suggest that
age diversity should be considered when selecting a board of directors
in the property sector, as it will complement each other between young
and old directors and improve the company's market performance..
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis apakah keberagaman karakteristik dewan direksi yang
meliputi keberagaman gender, keberagaman wusia, dan keberagaman lama bekerja
mempengaruhi kinerja pasar perusahaan sektor properti dan real estate. Populasi yang
digunakan sebanyak 862 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2022.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 55 perusahaan property
dan real estate di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2022 dengan 163 data penelitian
sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberagaman gender direksi berpengaruh
negative signifikan terhadap kinerja pasar perusahaan. Selain itu, keberagaman usia direksi
berpengaruh positif terhadap kinerja pasar perusahaan. Adapun Keberagaman Lama Bekerja
Direksi berpengaruh negative tidak signifikan terhadap kinerja pasar perusahaan. Implikasi dari
hasil penelitian ini sebaiknya dalam memilih dewan direksi pada sector property memperhatikan
keberagaman usia dewan direksi karena akan saling melengkapi antara direksi yang berusia
muda dan tua dalam meningkatkan kinerja pasar perusahaan.

Pernyataan kepentingan publik

Manfaat dari penelitihan ini bagi masyarakat umum adalah mampu memahami pengaruh dari
keragaman board diversity dan nilai perusahaan sektor property dan real estate sebagai masukan
mengenai ilmu bagi masyarakat yang berada dalam dunia kerja.

Kata Kunci: Keberagaman Gender, Keberagaman Usia, Keberagaman Lama Bekerja, Kinerja
Pasar Perusahaan

Pendahuluan

Kinerja pasar perusahaan merupakan usaha perusahaan untuk meningkatkan harga pasar saham
yang menggambarkan kepercayaan investor terhadap potensi perkembangan perusahaan di
masa depan (Aliwartaya & Saryadi, 2018; Esther & Yusni, 2020). Kinerja pasar perusahaan
didasari oleh kepercayaan dan keyakinan investor terhadap perusahaan yang dapat dilihat dari
perusahaan dengan permintaan saham di pasar (Dewi et al., 2019; Saputra, 2019). Harga saham
perusahaan yang tinggi umumnya dianggap sebagai tanda bahwa investor memiliki kepercayaan
terhadap tata kelola yang dilakukan oleh perusahaan. Kinerja pasar perusahaan bisa diukur
melalui beberapa rasio keuangan, diantaranya yaitu Price to Book Value (PBV), Tobin's Q, Market
to Book Value (MBV), dan Stock Returns (Alandra & Yunita, 2022; Fujianti, 2018).

Kinerja pasar perusahaan umumnya dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor
keuangan dan non-keuangan. Salah satu faktor non-keuangan yang dianggap memiliki pengaruh
terhadap kinerja pasar perusahaan adalah karakteristik dewan direksi didalam struktur
perusahaan (Diedra & Agustina, 2021). Dewan direksi dianggap memiliki pengaruh terhadap
kinerja perusahaan karena peran dan tanggung jawab yang dimiliki sebagai pemimpin
perusahaan dalam proses pembuatan keputusan dan penentuan tujuan perusahaan (Audio &
Serly, 2022; Fitroni & Feliana, 2022; Hudha & Utomo, 2021; Pramesti & Nita, 2022). Karakteristik
yang dimiliki oleh direksi umumnya menjadi faktor utama dalam penentuan keberhasilan
perusahaan untuk mencapai tujuan atau kinerja yang diharapkan oleh investor atau pemilik
perusahaan (Fujianti, 2018). Karakteristik dewan direksi yang terdiversifikasi umumnya dapat
disebut sebagai keberagaman direksi yang dibedakan berdasarkan jenis kelamin, usia, ras,
pendidikan dan kebangsaan direksi (Pramesti & Nita, 2022).

Gender seseorang umumnya dapat memberikan perbedaan pada sikap dan perilaku
seseorang, termasuk dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh direksi di suatu
perusahaan (Fujianti, 2018). Direksi perempuan umumnya dianggap mengandalkan perasaan
yang fokus pada keselarasan dan kemampuan untuk memfasilitasi proses penyaluran informasi
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(Izlah & Mashudi, 2021; Saputra, 2019). Disisi lain, direksi laki-laki dianggap memiliki kestabilan
emosi, agresivitas, kemampuan pemimpin, kepercayaan diri, kepastian, keuletan, keseriusan,
penilaian yang objektif, pengetahuan dan kemampuan, serta memiliki keinginan dalam
bertanggung jawab (Pramesti & Nita, 2022). Keberagaman gender pada suatu perusahaan
umumnya dianggap mampu meningkatkan keputusan direksi dan tata kelola perusahaan yang
lebih baik untuk (Ullah et al., 2020). Hasil penelitian (Pramesti & Nita, 2022) menunjukkan bahwa
keberagaman gender berpengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan.
Keberagaman gender direksi di suatu perusahaan dapat meningkatkan pemahaman pasar dan
konsumen, sehingga dapat meningkatkan reputasi dan nilai perusahaan (Pramesti & Nita, 2022).

Susunan dewan direksi pada suatu perusahaan umumnya terdiri dari dua orang atau lebih
yang memiliki potensi adanya perbedaan usia antar direksi. Direksi yang lebih tua dianggap
memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap perusahaan melalui pengalaman yang dimiliki,
sehingga mampu bersikap lebih rasional dan efektif dalam pengambilan keputusan perusahaan
(Fujianti, 2018). Disisi lain, direksi yang lebih muda memiliki kecenderungan dalam pengambilan
keputusan yang berisiko lebih besar tetapi berpotensi pertumbuhan nilai perusahaan yang lebih
tinggi (Saputra, 2019). Hasil penelitian Fujianti (2018) menunjukkan bahwa usia direksi memiliki
pengarubh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Kehadiran direksi yang lebih tua dianggap
memiliki kompetensi yang lebih baik dalam proses pengambilan keputusan yang dapat
mengembangkan kinerja pasar perusahaan (Fujianti, 2018).

Dewan direksi pada suatu perusahaan umumnya berjalan pada suatu periode tertentu
sesuai dengan kebijakan perusahaan ketika akan melakukan pengangkatan jabatan direksi. Ada
kemungkinan bahwa perusahaan akan melakukan pergantian susunan dewan direksi saat masa
jabatan ataupun saat masa pengangkatan kembali dewan direksi, sehingga lama kerja yang
dijalani oleh setiap direksi dapat berbeda - beda. Direksi yang memiliki masa kerja yang panjang
umumnya dapat membantu meningkatkan komitmen direksi dalam mengembangkan tata kelola
perusahaan, sehingga mampu berdampak terhadap reputasi perusahaan di mata investor dan
nilai perusahaan (Fujianti, 2018). Lama kerja yang telah dijalani oleh direksi umumnya juga
mampu meningkatkan pengalaman, kompetensi dan komitmen direksi terhadap perusahaan
(Pramesti & Nita, 2022). Hasil penelitian Pramesti dan Nita (2022) menunjukkan bahwa
keberagaman masa jabatan dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Direksi yang telah
menjalani masa jabatan tiga hingga lima tahun dianggap telah memiliki loyalitas kepada
perusahaan, sehingga dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Pramesti & Nita, 2022).

Hasil penelitian sebelumnya terkait pengaruh keragaman gender menemukan hasil yang
tidak konsisten, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh keragaman gender dewan
direksi pada kinerja. Penelitian sebelumnya tentang pengaruh keragaman dewan direksi
terhadap kinerja lebih banyak berfokus pada keragaman gender sementara pada penelitian ini
melihat dari berbagai keragaman yaitu Keberagaman Gender, Keberagaman Usia, dan
Keberagaman Lama Bekerja serta menggunakan indeks blau untuk mengukur keragaman dewan
direksi.

Kerangka Teoritis dan Hipotesis

Keragaman gender direksi merupakan kondisi dimana terdapat perbedaan pada jenis kelamin
diantara anggota dewan direksi. Keragaman gender digambarkan melalui kehadiran dari direksi
dengan jenis kelamin yang berbeda mengacu terkait rasio antara direksi pria dan wanita
(Pramesti & Nita, 2022; Razak & Helmy, 2020). Gender dapat didefinisikan sebagai pembedaan
peran, atribut, sikap atau perilaku, yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat atau
dianggap pantas secara sosial bagi laki-laki dan perempuan (Fujianti, 2018). Keragaman gender
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direksi umumnya dapat memberikan manfaat seperti meningkatkan kemampuan manajemen
dalam memproses informasi dengan lebih baik, menimbulkan kemandirian proses berpikir yang
lebih baik, dan membantu meningkatkan kemampuan penetrasi pasar (Diedra & Agustina, 2021).

Keragaman gender direksi pada suatu perusahaan umumnya memberikan pengaruh
dalam pengambilan keputusan terkait tata kelola perusahaan yang dilakukan. Perempuan
umumnya memiliki perasaan gaya kognitif yang fokus terhadap keselarasan dan kemampuan
dalam memfasilitasi proses penyaluran informasi (Saputra, 2019). Direksi perempuan umumnya
dapat meningkatkan mekanisme tata kelola perusahaan, menjaga hubungan baik dan menjaga
komunikasi yang efektif dengan klien potensial, memperluas citra perusahaan, meningkatkan
efektivitas dewan melalui membawa beragam perspektif dan non-konvensional. Selain itu,
direksi perempuan membawa manfaat keragaman sosial dan informasi ke tim manajemen
puncak dan mampu mendorong perempuan di manajemen menengah atau bawah (Ullah et al,,
2020). Disisi lain, ada anggapan bahwa pria memiliki kemampuan atau kecerdasan yang lebih
superior dibandingkan perempuan, sehingga pria lebih pantas untuk menduduki jabatan tinggi
seperti direksi (Pramesti & Nita, 2022). Hasil penelitian Pramesti & Nita (2022) menunjukkan
bahwa keberagaman gender berpengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan.
Keberagaman gender direksi di suatu perusahaan dapat meningkatkan pemahaman pasar dan
konsumen, sehingga dapat meningkatkan reputasi dan nilai perusahaan (Pramesti & Nita, 2022).

H1: Keberagaman gender direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pasar
perusahaan

Keragaman usia direksi merupakan keragaman usia antar anggota dewan direksi dimana
terdapat kelompok dewan direksi yang dibedakan berdasarkan usianya. Kelompok dewan direksi
yang dianggap memiliki kematangan dalam pemikiran dan pengalaman adalah direksi yang
memiliki usia diatas 40 tahun (Pramesti & Nita, 2022). Disisi lain, ada yang berpendapat bahwa
pengelompokkan juga dapat dilakukan dengan membagi direksi yang memiliki usia diatas 50
tahun (Saputra, 2019)ragaman usia direksi dapat mempengaruhi pandangan, sikap dan tindakan
terhadap tata kelola perusahaan yang dilakukan. Direksi muda umumnya memiliki keberanian
lebih dalam menciptakan ide - ide baru dan pengambilan keputusan yang memiliki risiko tinggi
untuk mendapatkan hasil yang lebih besar (Lestari & Mutmainah, 2020; Pramesti & Nita, 2022).
Sedangkan, direksi yang lebih tua dianggap memiliki pemahaman yang lebih baik dan rasional
dikarenakan telah memiliki banyak pengalaman (Fujianti, 2018). Keragaman direksi juga umum
dikaitkan dengan perbedaan keterampilan, pengalaman dan jaringan sosial yang dapat
mempengaruhi tata kelola perusahaan untuk menghasilkan kinerja yang baik (Saputra, 2019).
Hasil penelitian Fujianti (2018) menunjukkan bahwa usia direksi memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Kehadiran direksi yang lebih tua dianggap memiliki
kompetensi yang lebih baik dalam proses pengambilan keputusan yang dapat mengembangkan
kinerja pasar perusahaan (Fujianti, 2018).

H2: Keberagaman usia direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pasar
perusahaan

Keragaman lama kerja direksi merupakan perbedaan pada lama kerja yang telah dijalani oleh
anggota dewan direksi pada suatu perusahaan. Direksi pada suatu perusahaan umumnya tidak
memiliki batasan maksimal lama kerja, tetapi tetap perlu pengangkatan kembali pada periode
berikutnya, sehingga lama kerja direksi dapat sangat beragam tergantung dari kebijakan yang
dimiliki oleh setiap perusahaan. Keragaman lama kerja direksi umumnya dapat diukur
menggunakan proporsi anggota dewan direksi yang memiliki lama kerja lebih dari lima tahun
(Pramesti & Nita, 2022).
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Keberagaman Gender
()
Keberagaman Usia ()
Kinerja Pasar
*) Perusahaan
Keberagaman Lama

Sumber: Diolah (2023)
Gambar 1.
Kerangka Pemikiran

Pada umumnya lama Kkerja yang dijalani oleh setiap anggota dewan direksi pada suatu
perusahaan bisa beragam dikarenakan setiap anggota dewan direksi dapat diangkat kembali
secara terus menerus dengan syarat adanya batas waktu dan tidak melanggar aturan yang ada
pada UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Direksi yang telah lama bekerja sebagai
direksi umumnya akan lebih mampu memaksimalkan nilai perusahaan karena telah memahami
kondisi, lingkungan, aturan, dan orang - orang yang bekerja didalam perusahaan (Lestari &
Mutmainah, 2020; Pramesti & Nita, 2022). Walaupun begitu, seseorang yang telah lama bekerja
pada suatu jabatan umumnya dapat bersikap terlalu konservatif dalam menjalankan
pekerjaannya (Fujianti, 2018), sehingga kinerja perusahaan tidak mengalami perubahan yang
signifikan. Hasil penelitian Ariesta dan Aprillia (2022) menunjukkan bahwa keberagaman masa
jabatan dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Direksi yang telah menjalani masa jabatan
tiga hingga lima tahun dianggap telah memiliki loyalitas kepada perusahaan, sehingga dapat
berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Pramesti & Nita, 2022).

H3: Keberagaman lama bekerja direksi direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pasar perusahaan.

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang mengungkapkan besarnya pengaruh atau
hubungan antar variabel. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data yang
digunakan untuk penelitian ini diambil dari laporan tahunan perusahaan. Penelitian ini
menggunakan populasi dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menggunakan
teknik purposive sampling. Adapun kriteria sampel adalah 1) Perusahaan property dan real
estate, 2) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan selama tahun
2020-2022.

Pengukuran Variabel

Pada penelitian ini yang berperan sebagai variabel eksogen (independence variable) adalah
keberagaman gender, keberagaman usia, dan keberagaman lama bekerja. Kinerja pasar
perusahaan berperan sebagai variabel endogen (dependen variable). Adapun pengukuran
Variabel pada Tabel 1.
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Tabel 1.
Pengukuran Variabel
Nama Variabel Proksi pengukuran Pengukuran
Kinerja Pasar Price Book Value (PBV) Nilai Ekuitas Perusahaan
Jumlah Saham Beredar
Keberagaman Gender Rumus Blau Index IDL\2  /JDP\?
1- ((]A_D) (]A_D) )
Keberagaman Usia Rumus Blau Index IDUB\?  (JDUA\?
_<(]AD) +(]AD) )
Keberagaman Masa kerja ~ Rumus Blau Index L _((oLB 2 IDLA\?
_<(]AD) +(]AD) )
Keterangan:

JAD  =]Jumlah Anggota Direksi

JDL = Jumlah Direksi Laki - Laki

JDP = Jumlah Direksi Perempuan

JDUB  =]Jumlah Direksi Usia < 40 Tahun

JDUA =]Jumlah Direksi Usia > 40 Tahun

JDLB  =]Jumlah Direksi Lama Bekerja < 5 Tahun
JDLA  =]Jumlah Direksi Lama Bekerja > 5 Tahun

Data analysis procedures

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.
Analisis regresi linear berganda merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui
hubungan pengaruh diantara variabel dependen dan independen ketika terdapat lebih dari satu
variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen. Model analisis regresi linear
berganda sebagai berikut :

Y=o+ B1X1+ B2Xz + B3X3 +e

Dalam hal ini

Y = Kinerja Pasar Perusahaan

o = Konstanta

X1=Keberagaman Gender Direksi

X2 = Keberagaman Usia Direksi
X3=Keberagaman Lama Kerja Direksi

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil pengolahan data berikut disampaikan hasil statistic deskriptif variable
penelitian. Hasil pengujian statistika deskriptif dari 163 observasi menunjukkan bahwa nilai
minimum gender adalah 0,00, sedangkan nilai maksimum gender adalah 0.50. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan di sektor property dan real estate dapat memiliki susunan
dewan direksi yang gendernya tidak beragam sama sekali dan ada yang memiliki keberagaman
sempurna. Nilai rata-rata gender adalah 0,15, artinya perusahaan di sektor property dan real
estate umumnya memiliki tingkat keberagaman yang rendah, sehingga dewan direksi di
perusahaan lebih didominasi direksi laki - laki ataupun didominasi direksi perempuan.
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Tabel 2.
Statistic Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Dev.
PBV 163 0,01 55,10 1.86 5.30
K. Gender 163 0,00 0,50 0,15 0,19
K. Usia 163 0,00 0,50 0,13 0,20
K. Lama Kerja 163 0,00 0,50 0.19 0,22

Sumber : Data Diolah 2020-2022

Data nilai minimum usia adalah 0,00, sedangkan nilai maksimum usia adalah 0,50. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan di sektor property dan real estate dapat memiliki susunan
dewan direksi yang usia tidak beragam sama sekali (semuanya diatas 40 tahun) dan ada yang
memiliki keberagaman sempurna (berimbang antara yang berusia diatas 40 tahun dan dibawah
40 tahun) Nilai rata-rata usia adalah 0,13, artinya perusahaan di sektor property dan real estate
umumnya memiliki tingkat keberagaman yang rendah, sehingga dewan direksi di perusahaan
lebih didominasi direksi dengan usia lebih dari 40 tahun ataupun didominasi direksi dengan usia
kurang dari 40 tahun. Data nilai minimum lama kerja adalah 0.00, sedangkan nilai maksimum
lama kerja adalah 0.50. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan di sektor property dan real estate
dapat memiliki susunan dewan direksi yang lama kerja tidak beragam sama sekali(dan ada yang
memiliki keberagaman sempurna. Nilai rata-rata lama kerja adalah 0.19, artinya perusahaan di
sektor property dan real estate umumnya memiliki tingkat keberagaman yang rendah, sehingga
dewan direksi di perusahaan lebih didominasi direksi dengan lama kerja lebih dari 5 tahun
ataupun didominasi direksi dengan lama kerja kurang dari 5 tahun.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan program IBM SPSS Versi 16 untuk
mempermudah dalam pengujian hipotesis. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh keberagaman karakteristik dewan direksi terhadap kinerja pasar perusahaan, berikut
adalah hasil pengujian hipotesis ditampilkan pada Tabel 3. Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 3
dapat menunjukkan bahwa nilai F hitung 3.191 > 2.139 dan nilai Sig. 0.02 < 0.050. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keberagaman gender, usia dan lama kerja direksi secara simultan memiliki
pengaruh terhadap kinerja pasar perusahaan. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai
0.06 yang artinya kemampuan model dalam variasi pada variable dependen (PBV) sebesar 6%,
sisanya dijelaskan oleh variable lain diluar model. Berdasarkan hasil uji statistik linear pada Tabel
3, maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : Y = 2.253 - 4.645 X; + 4.535 Xz -
1.548 X3 +e.

Tabel 3.
Pengujian Hipotesis
B Std. Error t Sig. r?

K. Gender -4,645 2,185 -2,126 0,035 2,5%
K. Usia 4,535 2,054 2,208 0,029 2,5%
K. Lama Kerja -1,548 1865 -.830 0.408 1%
F-statistik 13,191
F Sig. : 0,025
R? 10,060

Jumlah Observasi :163
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Konstanta (a) = 2.253, artinya jika keberagaman gender, usia dan lama kerja direksi, serta total
aset dan leverage perusahaan adalah nol, maka kinerja pasar perusahaan adalah 2.253 Koefisien
regresi keberagaman gender direksi (31) = -4.645, artinya keberagaman gender direksi memiliki
pengaruh negatif terhadap kinerja pasar perusahaan, dimana setiap nilai keberagaman gender
direksi naik satu satuan, maka kinerja pasar perusahaan turun sebesar 4.645 satuan dengan
asumsi variabel lainnya konstan. Koefisien regresi keberagaman usia direksi ($2) = 4.535, artinya
keberagaman usia direksi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pasar perusahaan, dimana
setiap nilai keberagaman usia direksi naik satu satuan, maka kinerja pasar perusahaan naik
sebesar 4.535 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan. Koefisien regresi keberagaman
lama kerja direksi (3) = -1.548, artinya keberagaman lama kerja direksi memiliki pengaruh
negatif terhadap kinerja pasar perusahaan, dimana setiap nilai keberagaman lama kerja direksi
naik satu satuan, maka kinerja pasar perusahaan turun sebesar 1.548 satuan dengan asumsi
variabel lainnya konstan.

Pengaruh keberagaman gender direksi terhadap kinerja pasar perusahaan

Keberagaman gender direksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pasar
perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Sig. keberagaman gender direksi pada tabel 3
sebesar 0.035 yang lebih kecil dibandingkan nilai Sig. yang telah ditentukan yaitu 0.050. Selain
itu, nilai koefisien regresi dari keberagaman gender direksi adalah -4.645 yang bertanda negatif.
Hal tersebut menunjukkan bahwa keberagaman gender direksi memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap kinerja pasar perusahaan di sektor property dan real estate. Keberagaman
gender direksi pada perusahaan property dan real estate mungkin berdampak negatif karena
adanya anggapan akan terjadi perbedaan pandangan dari direksi laki - laki yang cenderung fokus
menggunakan penilaian yang objektif, sedangkan direksi perempuan cenderung menggunakan
perasaan dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut dianggap dapat menghambat proses
pengambilan keputusan dan menurunkan kepercayaan pemegang saham yang berdampak pada
penurunan kinerja pasar perusahaan.

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman gender direksi
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap kinerja pasar perusahaan. Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilia dan Ariesta (2022) yang
menyatakan bahwa keberagaman gender direksi memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja pasar perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Salim (2019) yang menyatakan bahwa keberagaman gender direksi tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pasar perusahaan.

Pengaruh keberagaman usia direksi terhadap kinerja pasar perusahaan.

Keberagaman usia direksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pasar perusahaan.
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Sig. keberagaman usia direksi pada tabel 3 sebesar 0.029 yang
lebih kecil dibandingkan nilai Sig. yang telah ditentukan yaitu 0.050. Selain itu, nilai koefisien
regresi dari keberagaman usia direksi adalah 4.535 yang bertanda positif. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keberagaman usia direksi memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja pasar perusahaan di sektor property dan real estate. Keberagaman usia direksi
pada perusahaan property dan real estate mungkin berdampak positif karena direksi tua dan
direksi muda bisa saling melengkapi kelebihan yang dimiliki. Direksi tua memiliki pengetahuan
dan pengalaman yang lebih baik, sedangkan direksi muda lebih kreatif dengan berbagai ide dan
inovasi baru. Hal tersebut dapat membangun citra baik kepada pemegang saham, sehingga dapat
meningkatkan kinerja pasar perusahaan.
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Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman usia direksi
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pasar perusahaan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fujianti (2018) yang menyatakan bahwa
keberagaman usia direksi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pasar
perusahaan. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilia
dan Ariesta (2022), serta Salim (2019) yang menyatakan bahwa keberagaman usia direksi tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pasar perusahaan

Pengaruh keberagaman lama kerja direksi terhadap kinerja pasar perusahaan

Keberagaman lama kerja direksi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pasar
perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Sig. keberagaman lama kerja direksi pada tabel
3 sebesar 0.408 yang lebih besar dibandingkan nilai Sig. yang telah ditentukan yaitu 0.050.
Keberagaman lama kerja direksi pada perusahaan property dan real estate mungkin tidak
memiliki pengaruh karena pemahaman direksi dengan lama kerja lebih dari lima tahun ataupun
kurang dari lima tahun tentang kondisi, lingkungan, aturan, dan orang - orang yang bekerja
didalam perusahaan mungkin dapat berguna hanya ketika direksi tersebut memiliki kemampuan
yang dipercaya pemegang saham, sehingga keberagaman lama kerja direksi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pasar perusahaan. Hasil pengujian pada penelitian ini
menunjukkan bahwa keberagaman lama kerja direksi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pasar perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aprilia dan Ariesta (2022), serta Fujianti (2018) yang menyatakan bahwa
keberagaman lama kerja direksi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pasar
perusahaan.

Simpulan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis bagaimana keberagaman karakteristik
Board Diversity yang meliputi Keberagaman Gender, Keberagaman Usia, dan Keberagaman Lama
Kerja dapat mempengaruhi Kinerja Pasar pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate. Hasil
yang diperoleh berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan beberapa hasil
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, bahwa Keberagaman
Gender Direksi memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap Kinerja Pasar Perusahaan. Selain
itu, hasil pengujian pada Keberagaman Usia Direksi memiliki pengaruh signifikan yang positif
terhadap Kinerja Pasar Perusahaan. Sedangkan Keberagaman Lama Kerja Direksi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pasar Perusahaan. Dari ketiga variabel independen
tersebut yang mempengaruhi variabel dependen berpengaruh besar terhadap Kinerja Pasar
Perusahaan dengan nilai signifikan 0,029 dan nilai koefisien regresi sebesar 4.535, yang artinya
keberagaman usia direksi pada perusahaan properti dan real estate berdampak positif karena
diantara direksi tua dan muda mampu saling melengkapi kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki. Hal tersebut dapat membangun citra baik kepada pemegang saham, sehingga dapat
meningkatkan kinerja pasar perusahaan.

Keterbatasan dan saran

Dalam melakukan penelitihan ini terdapat keterbatasan dari sudut koefisien determinasi
menunjukkan bahwa keberagaman gender, usia dan lama kerja direksi secara simultan memiliki
proporsi pengaruh terhadap kinerja pasar perusahaan sebesar 6%, sedangkan sisa 94% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi linear. Berdasarkan hasil penelitian maka
untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang belum dimasukkan dalam
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penelitian ini seperti keberagaman tingkat pendidikan. Bagi perusahaan sector property dalam
memilih dewan direksi sebaiknya memperhatikan keberagaman usia karena hasil penelitihan
menunjukakan keberagaman usia dapat saling melengkapi. Bagi investor sebaiknya
memperhatikan keberagaman direksi terutama keberagaman usia karena bisa meningkatkan
kinerja pasar.
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